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PENYUSUNAN RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
DENGAN MENERAPKAN METODE PEMECAHAN MASALAH/
PROYEK BERBASIS KELOMPOK

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan pengelolaan
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar dalam bentuk capaian pembelajaran satu mata kuliah. RPS dikembangkan

dan ditetapkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi dalam program studi.
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)




Kode CPL

Unsur CPL

CPL1

Mampu menerapkan prinsip prinsip etika berdasarkan norma agama, hukum, sosial, dan nilai-nilai
budaya bangsa yang bertumpu pada Pancasila

CP Mata kuliah (CPMK)

| Keragaman kebudayaan Indonesia dalam konteks kebinekaan

Bahan Kajian Keilmuan

- Sastra Indonesia

- Pengantar ilmu sastra

Deskripsi Mata Kuliah

Mampu menerapkan prinsip prinsip etika berdasarkan norma agama, hukum, sosial, dan nilai-nilai
budaya bangsa yang bertumpu pada Pancasila
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2 3 4 6 7 8 9 10
Mahasiswa dapat Perkenalan Mampu Lisan, menjelaskan
memahami Pengenalan materi Semua Kolaboratif 100 menjelaskan rencana perkuliahan
rencana (RPS) buku Ceramah menit | rencana perkuliahan | semester dengan seluruh
perkuliahan Kontrak perkuliahan Diskusi semester cakupan materinya
semester

Mampu Lisan, menjelaskan
Dapat Pengertian | Pengertian Sejarah 1 Kolaboratif | 100 mendeskripsikan Pengertian Sejarah Sastra
Sejarah Sastra | Sastra Indonesia 2 Ceramah menit Pengertian  Sejarah Indonesia
i 3 Diskusi .

indonest Situasi Politik Sosial Era | 5 sastra Indonesia Situasi Politik Sosial Era
Situasi Politik Sosial | Kolonial Situasi Politik Sosial Kolonial
Era Kolonial Era Kolonial
Dapat memahami Sastra melayu awal, Kolaboratif Mampu Lisan, menjelaskan
pengertian- sastra melayu rendah, 1 Ceramah 100 mendeskripsikan pengertian-pengertian
pengertian Sastra Sastra Peranakan 2 Diskusi menit | sastra melayu awal, Sastra melayu awal,
melayu awal, Tinghoa Indonesia, dan 5 sastra melayu sastra melayu rendah,
sastra melayu Sastra Hindia Belanda 7 rendah, Sastra Sastra Peranakan Tinghoa
rendah, Sastra Peranakan Tinghoa Indonesia, dan Sastra
Peranakan Tinghoa Indonesia, dan Sastra | Hindia Belanda
Indonesia, dan Hindia Belanda
Sastra Hindia
Belanda
Dapat memahami -Sastra Melayu rendah Kolaboratif Mampu Lisan, menjelaskan
perkembangan Indish roman (sastra 1 Ceramah 100 mendeskripsikan perkembangan estetika
estetika kesastraan | pribumi) 2 Diskusi menit | perkembangan kesastraan Indonesia
Indonesia periode 3 estetika kesastraan periode 1910-1920
1910-1920 -Sastra peranakan 6 Indonesia periode

Tionghoa 7 1910-1920

-Balai Lembaga sebagai

Lembaga kolonial
Dapat memahami -Sastra Melayu rendah Kolaboratif Mampu Lisan, menjelaskan
perkembangan Indish roman (sastra 2 Ceramah 100 mendeskripsikan perkembangan estetika
estetika kesastraan | pribumi) 4 Diskusi menit | perkembangan kesastraan Indonesia
Indonesia periode 6 estetika kesastraan periode 1910-1920
1910-1920 7

Indonesia periode
1910-1920




-Sastra
Tionghoa

peranakan

Balai Lembaga sebagai
Lembaga kolonial

Mampu -Sastra Melayu rendah Kolaboratif Mampu Lisan, menjelaskan
6 menjelaskan (pribumi) 1 Ceramah 100 mendeskripsikan perkembangan sastra
perkembangan ) 3 Diskusi menit perkembangan sastra Indonesia 1921-1930
sastra Indonesia -Sastra terjemahan 4 Indonesia 1921-1930
1921-1930 -Perkembangan estetika g
Balai Pustaka
-Sastra peranakan
Tionghoa
-Kemunculan Pujangga
Baru
Mampu -Sastra Melayu rendah Kolaboratif Mampu Lisan, menjelaskan
7 menjelaskan (pribumi) 1 Ceramah 100 mendeskripsikan perkembangan sastra
perkembangan -Sastra terjemahan 2 Diskusi menit | perkembangan sastra Indonesia 1921-1930
sastra Indonesia -Perkembangan estetika 4 Indonesia 1921-1930
1921-1930 Balai Pustaka 6
-Sastra peranakan 7
Tionghoa
-Kemunculan Pujangga
Baru
8 UTS uTsS 100
menit
Mampu -Sastra Pujangga Baru Kolaboratif Mampu Lisan, menjelaskan -Sastra
9 menjelaskan sastra 1 Ceramah 100 menjelaskan Sastra | Pujangga Baru
i i -Sastra peranakan i i i
Indonesia periode > p 3 Diskusi menit Pujangga Baru
1930-1945 Tionghoa 4 -Sastra peranakan
5 -Sastra peranakan Tionghoa
6 Tionghoa
Mampu -Sastra Pujangga Baru Kolaboratif Mampu Lisan, menjelaskan -Sastra
10 menjelaskan sastra 1 Ceramah 100 menjelaskan Sastra | Pujangga Baru
i i -Sastra peranakan i i i
Indonesia periode > p 2 Diskusi menit Pujangga Baru
1930-1945 Tionghoa 3 -Sastra peranakan
5 Tionghoa

-Sastra peranakan
Tionghoa




Polemik -Gagasan dan pemikiran Kolaboratif Mampu Tulis, mampu Gagasan
11 Kebudayaan tentang Identitas 1 Ceramah 100 menerapkan dan pemikiran tentang
kebudayaan Indonesia 2 Diskusi menit Gagasan dan Identitas kebudayaan
4 pemikiran tentang Indonesia
6 Identitas kebudayaan
Indonesia
Mampu -Sastra Indonesia di Kolaboratif Mampu memahami Lisan, mampu memahami
12 menjelaskan sastra | masa Jepang 1 Ceramah 100 & mendeskripsikan & menjelaskan
Indonesia periode 2 Diskusi menit | menjelaskan sastra menjelaskan sastra
1942-1945 -Angkatan 45 sebagai 6 Indonesia periode Indonesia periode 1942-
bagian dari politik 7 1942-1945 1945
estetika
Mampu Surat Kepercayaan Kolaboratif Mampu menjelaskan | Mampu memahami dan
13 menjelaskan Gelanggang 1 Ceramah 100 ideologi dan menjelaskan ideologi dan
ideologi dan 4 Diskusi menit | kelahiran Surat kelahiran Surat
kelahiran Surat 5 Kepercayaan Kepercayaan Gelanggang
Kepercayaan 7 Gelanggang
Gelanggang
Mampu -Lahirnya Manifes Kolaboratif Mampu menjelaskan | Mampu memahami dan
14 menjelaskan Kebudayaan 1 Ceramah 100 Lahirnya Manifes menjelaskan Lahirnya dan
Lahirnya Manifes -Lekra 4 Diskusi menit | Kebudayaan dan ideologi Manifes
Kebudayaan dan 5 Lekra Kebudayaan dan
Lekra 7 Lekra
Mampu Seniman Angkatan 66 Kolaboratif Mampu memahami Lisan, Mampu memahami
15 menjelaskan dan perkembangan 1 Ceramah 100 dan menjelaskan dan menjelaskan Seniman
Seniman Angkatan | sastra modern 4 Diskusi menit | Seniman Angkatan 66 | Angkatan 66 dan
66 dan Indonesia 5 dan perkembangan perkembangan sastra
perkembangan 6 sastra modern modern Indonesia
sastra modern 7 Indonesia
Indonesia
16 UAS UAS

*Rubrik Kriteria Penilaian terlampir







